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ASPEK BIOLOGI IKAN LAYANG DELES (Decapterus macrosoma)
DI PERAIRAN BANDA NEIRA, MALUKU

Budiono Senen', Sulistiono®, dan lsmudi Muchsin®
'Sekolah Tinggi Perikanan Hatta-Sjahrir, Banda Neira
’Departemen Manajemen Sumber Daya Perairan, FPIK IPB

Abstrac : Shortfin Scad (Decapterus macrosoma) is one of the fish resource found in Banda Neira
waters, which at the moment is being commercially exploited by mini purse seine. This research was
carried out from February to August 2010 to investigate growth and reproduction. Method used in this
research was descriptive analysis. Samples were randomly taken once a week for as many as 50-100
individual of fish (N = 1937, male = 979, female = 958). The resuff obtained from this study shows that
sex rafio of the fish was of 1:1. The total body length ranged between 75 and 315 mm. In general, the
fish is spawned befween February and March. The size of the first male and female mature gonad was
250 mm total body fength. The highest gonad somatic index was 2.19% (February} and the lowest one
was 1.7% (June).

Keywords: Gonado maturity, gonado somatic index and sex ratio.

PENDAHULUAN BAHAN DAN METODE

Banda Neira merupakan bagian dari Penelitian dilakukan di Perairan Banda
gugusan pulau-pulau yang terdapat di Propinsi Neira (Gambar 2) selama tujuh bulan
Maluku. Daerah ini secara administratif masuk (Februari-Agustus} 2010. Pengambilan ikan
dalam Kabupaten Maluku. Sumberdaya sampel setiap satu kali dalam seminggu dari
Perikanan pelagis kecil di Perairan Banda Neira hasil tangkap nelayan mini purse seine.
pada umumnya didominasi oleh ikan layang lkan sampel dibedah dengan
deles (Decapferus macrosoma).  lkan ini menggunakan gunting bedah, dimulai dari anus
mempunyai peranan yang sangat penting tidak menuju bagian atas perut dibawah garis sisi dan
saja sebagai sumber makanan bergizi tetapi menyusuri garis sisi sampai kebagian belakang
juga sebagai sumber mata pencaharian dan operculum dilanjutkan sampai ke arah ventrat
sumber lapangan kerja bagi banyak penduduk. hingga ke dasar perut. Daging dibuka sehingga
Nama lokal ikan layang (Decapferus sp.) di organ dalam dapat terihat. Jenis kelamin
Banda Neira adalah ikan "tali-tali” (Burhanuddin dilakukan dengan cara mengamati gonadnya.
1975). -

Lx

tkan layang D.macrosoma  pada

awalnya dieksploitasi menggunakan pancing
ulur dan jaring insang (gil nef). Namun akhir

akhir ini penangkapan D.macrosoma telah
menggunakan mini purse seine. Sampai saat
ini penangkapan ikan layang dengan ammada

mini purse seine dilakukan tanpa mengikuti
kaidah-kaidah  pengelolaan  sumberdaya

perikanan sehingga timbul kecenderungan

penangkapan ikan-kan berukuran kecil dan e e e e L

muda terus dilakukan (Atmadja & Haluan 2003). T - R .
_ Penelian ini bertujuan  sebagai Gambar 2. Lokasi penelitian di Perairan
informasih  dasar untuk menjelaskan aspek Banda Neira

biologi diantaranya nisbah kelamin, tingkat

gonad dan musim pemijahan di Perairan Banda lkan jantan dan betina ditentukan secara
Neira. morfologis mencakup wama, bentuk, dan

ukuran gonad. Gonad dipisahkan dari organ
dalam lainnya kemudian diawetkan dengan
formalin 4%. Kemudian dilakukan analisis
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sampai Agustus banyak ditemukan ikan-ikan
(Decapterus spp.) Muda Hendiarti ef al.
(2005).

Hubungan panjang berat
Hasil ujit nilia-nilai b baik ikan jantan

maupun betina terhadap nilai 3 menunjukkan
bahwa pola pertumbuhan ikan layang deles di

ISSN : 2088-8548

sekitar Perairan Kepulauan Banda Neira setiap
bulan berfluktuasi seperti yang dicantumkan
pada Tabel 1. Pola pertumbuhan alometrik
positif yaitu pada ikan layang bulan Februari,
Mei, Juli dan Agustus; kemudian pada bulan
Maret, Aprii dan Juni menunjukan pola
alometrik negatif.

Tabel 1. Nilai hubungan panjang berat ikan D.macrosoma

Persamaan
Bulan
Panjang berat

Kisaran Nilai b

Hasil n dogs

Februari W=9E-07L°*%" 0771 33282-3.5418 .4

111 Alometrik Positif

Maret W = 5E-05L%% 0634 26305-2.7554 b<3 48 Alometrik Negatif
April W =0.00037L%%* 0949 22731-23789 b<3 30 Alometrik Negatif
Mei W=5E-06L"" 0986 3.0858-3.1082 b>3 380 Alometrik Positif
Juni W = 8E-05L2%1® 0.796 25679-26681 b<3 116  Alometrik Negatif
Juli W=4E-06L™"" 0993 3.1812-3.1928 b>3 1134 Alometrik Positif
Agustus  W=7E-06L*°* 0902 29953-3.1127 b>3 118  Alometrik Positif

Tingginya nilai b tersebut karena
sebagian besar (90,5%) contoh ikan pada
bulan-bulan tersebut mulai matang gonad dan
hanya 9,5% sampel yang dalam kondisi baru
selesai memijah.

Sementara dari hasil penelitian
Bustaman dan Badarudin (1993) di Perairan
Maluku, Irian Jaya dan Laut Banda termasuk
Halmahera pada ikan yang sama menemukan
pola allometrik negatif (b < 3), yaitu b = 2.4200-
2.5478; yang sama seperti di Teluk Ambon,
yaitu b = 2.30 (Syahailatua 2004). Adapun
perbedaan nilai b seperti ini menurut Ricker
(1975), tidak saja antara populasi dari spesies
yang sama, tetapi juga antar populasi yang
sama pada tahun-tahun yang berbeda yang
diduga dapat diasosiasikan dengan  kondisi
nutrisi mereka. Hal ini bisa terjadi karena
pengaruh faktor ekologis dan bto!ogls Merta
(1993) menyatakan karena sering” keadaan
Imgkungan berubah dan atau kondisi' :kannya
berubah, maka hubungan pan;ang berat akan
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sedikit menyimpang dari hukum kubik
(b # 3). Secara biologis nilai b berhubungan
dengan kondisi ikan; sementara kondisi ikan
bergantung pada makanan, umur, jenis kelamin
dan kematangan gonad (Effendie 1979).

Faktor kondisi

-

Faktor kondisi ikan dipengaruhi
oleh berbagai faktor eksternal lingkungan
dan faktor biologis diantaranya
kematangan gonad untuk reproduksi.
Rata-rata faktor . kondisi ikan layang
D.macrosoma berfluktuasi setiap bulan.
Berdasarkan hasil penelitian faktor kondisi
ikan betina lebih tinggi dibandingkan
jantan. Kisaran rata-rata

faktor kondisi ikan layang jantan antara
0.91-1.06 * dengan nilai tertinggi (1.06)
ditemukan pada bulan Juni dan terendah
pada bulan Juli (0.91), dan ikan betina
memiliki kondisi 0.92-1.11, nilaj tertinggi
ditemukan pada bulan Maret dan terendah
pada bulan Juli. Faktor kondisi yang tinggi
merupakan indikasi terjadinya
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Ukuran pertama kali matang gonad

Penelitian ukuran ikan pertama kali
matang gonad secara berkala dapat dijadikan
sebagai indikator adanya tekanan terhadap
populasi.  Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan fungsi logistik dalam
penelitian ini, ditemukan ukuran pertama kali
matang gonad ikan jantan dan betina pada
ukuran panjang total yang sama yaitu 250 mm.
Sementara penelitian yang dilakukan di Teluk
Amboen ditemukan ukuran pertama kali matang
gonad pada ukuran panjang total D.macrosoma
jantan (163 mm) dan betina (155 mm)
{Syahailatua 2008). Najamuddin et al (2004)
melaporkan ikan layang deles (D.macrosoma)
jantan pertama kali matang gonad pada kisaran
panjang cagak antara 196-201 mm dan untuk
ikan  betina  198-203 mm.  Ukuran
D.macrosoma pertama kali matang kelamin
148.6-148.9 mm (Widodo 1988). Keadaan
ini terjadi akibat tangkapan yang berlebih
(over fishing). Ukuran pertama kali matang
gonad ikan layang D.macrosoma ditampilkan
pada Gambar 5.
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Gambar 5.  Ukuran panjang ikan layang
D. macrosoma pertama kali

matang gonad

Menurut Sulistiono ef al. (2009) ukuran
setiap ikan pertama kali matang gonad berbeda,
bahkan spesies yang sama namun berbeda
habitatnya dapat matang gonad pada ukuran
yang berbeda pula. Ukuran pertama kali
matang gonad memiliki hubungan dengan
pertumbuhan dan pengaruh lingkungan
terhadap pertumbuhan  serta  stategi

38
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reproduksinya. lkan yang mengalami tekanan
karena tangkap lebih, cendrung matang gonad
pada ukuran lebih kecil (Trippel ef al. 1997).

Indeks Kematangan Gonad

Berdasarkan hasil penelitian secara
keseluruhan nilai indeks kematangan gonad
ikan layang bervariasi pada setiap bulan
penelitian. Nilai indeks kematangan gonad
jantan berkisar antara 0.38-2.19%, nilai banyak
dicapai pada bulan Februar (2.19%) dan
terendah pada bulan Juni 0.38%. IKG ikan
layang betina berkisar antara 0.51-1.70%
dengan nilai banyak pada bulan Februari (1.7%)
dan terendah butan Juni 051%. Menurut
Bagenal (1978), bahwa ikan betina yang
mempunyai nilai IKG lebih kecil dari 20%, dapat
melakukan pemijahan beberpa kali sepanjang
tahun (Gambar 6).
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Gambar6. Indeks kematangan gonad
(IKG) ikan layang deles
berdasarkan bulan penelitian

Berdasarkan tingkat kematangan
gonad, nilai IKG layang deles jantan dan
betina cendrung meningkat sejalan dengan
bertambahnya -TKG, . kemudian nilai IKG
menurun pada saat mencapai TKG V, hal ini
terjadi akibat proses pemijahan yang
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